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DUA METODE

 LANGSUNG:

 Perhitungan dengan menggunakan data wilayah/ 

data asli yang menggambarkan kondisi wilayah

 TIDAK LANGSUNG

 Menggunakan data dari sumber  nasional yang 

dialokasikan ke wilayah-wilayah.

 Dengan indikator : jumlah produksi, jumlah penduduk, 

luas area wilayah dlsb sebagai alokator.



METODE LANGSUNG

 PENDEKATAN PRODUKSI

 PENDEKATAN PENDAPATAN

 PENDEKATAN PENGELUARAN



PENDEKATAN PRODUKSI

 Menghitung NT barang dan jasa yang diproduksi 
oleh suatu kegiatan sektor ekonomi.

 = total produksi bruto - biaya antara

  utk memperkirakan nilai tambah dari 
sektor/ kegiatan yang produksinya 
fisik/barang seperti pertanian, 
pertambangan, industri dsb.

 Nilai tambah = nilai produksi (output) –
biaya antara (intermediate cost)

 Untuk sektor jasa  lebih mudah dengan 
pendekatan pendapatan



PENDEKATAN PENDAPATAN

 Nilai Tambah dari setiap kegiatan ekonomi 

diperkirakan dengan jalan menjumlahkan 

semua balas jasa yang diterima faktor produksi 

yaitu upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan 

dan pajak tidak langsung netto

 Banyak digunakan pada sektor yang 

produksinya berupa jasa tetapi tidak dibayar 

setara harga pasar (harga sebenarnya) seperti 

sektor pendidikan, kesehatan.



PENDEKATAN PENGELUARAN

 Menjumlahkan nilai penggunaan akhir dari barang 
dan jasa yang diproduksi di dalam negeri.

 Dari segi penggunaan  total penyediaan/produksi 
barang dan jasa digunakan untuk:

1. Konsumsi rumah tangga

2. Konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari untung

3. Konsumsi pemerintah

4. Pembentukan  modal tetap bruto (investasi)

5. Perubahan stok

6. Ekspor netto (ekspor-impor)

 1+2+3+4+5+6 = PDRB
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METODE TIDAK LANGSUNG

 Dengan cara mengalokasikan Produk Domestik 

Bruto dari wilayah yang lebih luas ke masing-masing 

bagian wilayah.

 Misalnya alokasikan  PDB Indonesia ke Provinsi, 

dengan alokator tertentu yaitu:

 Nilai Produksi Bruto/ Netto

 Jumlah produksi fisik

 Tenaga kerja

 Penduduk

 Alokator tidak langsung



Perubahan stok

Selisih kondisi awal 

tahun dengan akhir 

tahun dari barang/ 

bahan yang dalam 

penyimpanan/ 

pergudangan para 

pedagang/ produsen 

atau stok dalam 

proses produksi


